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Pendahuluan

Publikasi ilmiah secara tertulis
pada dasarnya telah dirintis se-
jak Rasulullah SAW, Ini terbuk-
ti beliau mempunvai sekretaris
khusus dibidang wahyu yang
bernama Zaid bin Sabit. Hanya
saja pada saat itu masih sangat
tradisional dengan memanfaat-
kan sarana ala kadarnya, seperti

kulit domba, pelepah kurma, go-

resan~goresan di  batu.. Tradisi
ini terus dikembangkan oleh pa-
ra sahabat sampai kepada ting-
kat kodifikasi, unmifikasi. dan
pembukuan. Kodifikasi dimulai
sejak khalifah Abu Bakar dan ia

memberikan - persetujuan dan.

menugaskan Zaid bin Sabif un-

tuk mengumpulkan ayat-ayat al-

Qur'an yang masih berceceran
(Al Mufrodi, 1997:50). Sedang-

kan untuk unifikasi dimulai pada

masa khalifah Usman bin Affan.

Proses berjalan terus yang akhir-

nya sampai kepada pertengahan
abad ke-7. Pada masa mi kaum
muslimin  mulai  mengadakan

kontak dan merintis hubungan:

dengan Cina. Di sini mereka
mulai mengenal kertas, schingga
timbul kesadaran betapa pen-
tingnya kertas dalam rangka pe-
nyebaran: ilmu  pengetahuan.
Kaum mushimin mulai belajar

membuat kertas dan sesndahnya
mercka merintis industri kerias
sendiri. Inilah barang kali bukii
nyata Sabda Rasulullah SAW.
"Tuntutlah ilmu walau sampai di
negeri Cina",

Transformasi Kellmuan

Samarkand = merupakan - koia
Muslim pertama yang memiliki
industri kertas. Industri ini ber-
kembang  pesat sehingga men-
jalar dan bermunculan industri-
industri kertas yang lain di ber-
bagai kota besar seperti Bagdad,
Damaskus, Kairo dan Cordova
(J. Pedersen, . 1996:90). Dengan
pesatnya perkembangan industri
kertas, maka thut pula berkem-
bang industri-industri lain yang
berbubungan dengan dunia pub-
likasi. Trasportasi keilmuan me-
lalut media cetalk mulai berkem-
bang sehingga ikut bermunculan
industri-industri _percetakan dan
industri perbukuan. .

Pada abad berikutnya industi bu-
ku: makin berkembang  pesat
sampai keseluruhan pelosok du-
nia Islam, maka dikenalnya tek-
nologi indusiri kertas-di dunia
Islam . (Hasan . Asarai, 1994:
112), schingga  Spanyol . Islam .
(Andalusia)  ketika .  dipimpin
oleh’ khalifsh Abdurrahman I
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pernah menjadi. pusat industri
kertas vang perdagangannya ke
luar negeri merupakan yang ter-
besar di Eropa ketika iu (Yoe-
soep Sou'yb, 1977:29).-Pada saat
itu - juga  koleksi-koleksi “buku
menyerupai perpustakaan mual
menjadi  perbatian  masyarakat
islam. Perpustakaan di ling-
kungan kerajpan dan tempat-
tempat ibadah mulai didirikan.
Toko-toko mulai dibangun dan
lambat laun semakin ramai di-
Lkunjungi orang, maka pada abad
ke 10 M. Cordova ibu kota
Andalusia memiliki  perpusia-
kaan-perpustakaan besar sehing-
ga Cordova menjadi pusat in-
telektual di Eropa, juga di Gra-
nada, Seville, Toledo dan Ma-
laga  ikut memperkuat barisan
sebagai kota-kota ilmu penge-
tanan karena di sana banyak di-
jumpa: perpustakaan.

Pada masa pemeriniahan Hamn
al-Rasyid dari Dinasti Abbasiah,
tclah  didirtkan  perpustakaan
vang diberi nama "Baitul Hik-
mah" di samping koleksi buku
vang sangat lengkap dari ber-
bagai disiplin ilmm, perpus-
takaan i dilenghkapi  dengan
lembaga riset dan penerjemahan
{Ali Mufrodi, 1996:102), akan
tetapi bukan satu-satunya kha-
lifah al-Makmun - orang vang
pertama mendirikan - perpusta-
kaan itu, sebagaimana dikemu-
kaan *J. " Pedersen (1996:150)
bahwa perpustakaan yang" per-
tama kali berdiri adalah vang
didirikan oleh putera khalifah
Umayyah Yazid I, Khalid Ibn

Yazid Ibn Mu'awiyah seorang
pangeran dari Dinastt Umayyah,
dan ia mengatakan sendiri bah-
wa itu dilakukannya dengan
maksud menghibur diri setelah
kecewa karena tidak Dberhasil
menduduki kekhalifahan, akhir-
nya mencurahkan hidupnya un-
tuk mempelajari ilmu pengeta-
huan Yunani Kuno, terutama ki-
niia dan kedokteran,

Awal Penerjemahan

Pada masa awal pemeriniahan
Dinasii Abbasiah, sekitar tahun
800, ketika gerakan penulisan
mulai memperolel momentum
dan kegiatan penerjemahan lite-
ratur kuno mulai digiatkan, ter-
utama di- akademi al-Makmun
yang baru yaitu Bayt al-Hikmah
di Bagdad, scpumlah besar pe-
nerjemah dipekeriakan di sana,
kemudian mereka itu menye-
lenggarakan forum-forum ilmiah
dalam rangka mengkaji scbuah
literatur  baru  dan  mener-
jemahkannya dari bahasa asing
ke dalam bahasa Arab untuk
memperkaya  koleksi - perpus-
takaan (J. Pedersen, 1996:65).
Pada saal vang lam juga dise-
lenggarakan forum ilmiah yang
diikuti oleh anggota masyarakat
dari berbagai lapisan dan status
sostal, dengan forum ini ‘masya-
rakat dapat menyerap informasi-
informasi- baru sesuai- dengan
perkembangan ilmu pengetahu-
an,

Kegiatan peneijemahan terus
berlanjut di bawah pemerintahan
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Dinasuit Abbasiah, seperti "Al-
magest” karya besar . Platomy
vang bernama Yahya bin Kha-
iid, guru Harun al-Rasyid yang

juga pernah menjabat sebagal.

perdana menierinya. Dengan de-
mikian akademi Bayt al-Hikmah
pada masa itn tampil sebagai
profil perpustakaan yang sangat
maju, karena di dalamnya ter-
dapat koleksi buku vang selalu
bertambah seiring dengan per-
kembangan pemikiran dan ilmu
pengetahuan.

Profil pei'ptsstaj{aaﬁ seperti Bai-

el Hikmah ini mampu mela-
lirkan sejumlah iimuwan-ibmu-
wan kenamaan, diantaranya se-
pertt  matematikawan  tersohor
yang bemama al-Khawarizoui
lahir pula disana seorang dokter
dan filosof besar Ibnn Sina, juga
seorang filosof dan ahli hukum
yaitu Ibn Rusydi. Belian ter-
kenal antara lain salah satu hasil
karyanya vang lestari sampai se-
karang yang berupa kitab'hukum
Islam komprehensif yang diberu
judul "Bidayatul Mujiahid wa
Nitavarul - Mugtashid” (Ali
Mufrodi, -1997:103).  Dengan
khariran mereka berbagai pemi-
kiran dalam bidang hukum, fil-
safat dan budaya sangat ber-
kembang pesat dan sangat ber-
pengaruh terhadap peradaban di
dunia Islam.

Perpustakaan di Dunia Islam

: Perkémbangan _sehi_ }ﬁg‘o_dt,iksi bu-
ku di_.dunia Islam. disebabkan
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karena adanya keiclibatan para
harta.wamxya yang penuh sema-
ngat terhadap buku: Dunia ilmu
telah mepikmati - kedudukan
vang demikian tinggi, schingga
wajarlah jika orang-orang yang
mampu ikut mengambil bagian
dan mengusahakan - kemajuan-
nya. Kia felak melihat betapa
pentingnya para pembesar bagi
para penulis dan banyak diantara
mercka vang ikut mendirikan
perpustakaan. Maka dengan ttu
al-Qalgasyandi menyehuikan
ada tign perpusiaaan di ddlam
Isiam, vaitu perpustakaan 'Ab-
basiah di Bagdad, perpustakaan
di Bagdad, perpustakaan Fathi-
miyah di Kairo, dan perpusta-
kaan Umayyab di Cordova (J.
Pedersen 1996: 149},

Di kota Bagdad pada masa keja-
vaannya dan beberapa dekade
sebelum kota ifu dihancurkan
bangsa Mongol, ada tiga puluh
enam  perustakaan  menuruf
Mehdi  Nakosteen (1995:88)
yang _merupakan suatu jumlah
yang besar pada masa itu. Dian-
taranya vaitu:- 1) Pet‘pustakaan
Baitul Hikmah " gedung Hik-
mah" yaig didirikan oleh kha-
lifah  al-Makmun. 2) Perpus-
takaan Umar al Waqzch 3) Per-
pustakaan Dar al-lim "Graha
pengetahuan" dari wazir yang
dibangun sekitar tahun 991, 4)
Perpustakaan al-Baiquni, kolek-
sinya . banyak buku-buku se-
hingga membutihkan enam pu-
tuh tiga keranjang dan dua ko-
por untok mengangkutnya. 5)
Perpustakaan - Nizhamiah - yang
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cukup besar dan koleksinya
lengkap ini, lahirlah seorang pa-
kar hukum internasional yang
bernama al-Tusi dengan buah
penanya yang cukup terkenal
yaitu_Siyarul Muluk., 6) Pepus-
takaan Muhammad Ibn al-Hu-
sain dari’ Haditsa yang berisi
koleksi  manuskrip-manuskrip
langka. 7) Perpustakaan al-Ka-
mil dengan koleksi buku seba-
aval 10.000 buah.

Ketika mesir menjelang peme-
rintahan khalifah Dinasti Fathi-
mivyah ke dua vaitu al-Aziz
(975-996), memiliki banyak per-
pustakaan dan berkembang pe-
sat. Hal ini dapat dilibat, misal-
nya pada suatu kesempatan kha-
lifah menanyakaﬂ Kitab al-'Ayn
vaitu sebuah kamus bahasa Arab
terkenal yang dikarang oleh al-
Khalil, petugas dapat mem-
perlihatkan kepadanya sebanyak
tiga pulub satu salinan dan ter-
masuk satu vyang bertanda ta-
ngan, juga kitab-kitab penting
lainnya telah disalin dalam jum-
lah yang cukup banyak, antara
lain seperti Jamhara yaitu me-
ngenai leksikografi hasil karya
dari Ton Durayd. Selain it juga
di - perpustakaan istapana. te-
dapat empat puluh kolekst buixu
vang berarti empat puluh ruang-
an vang penuh berisi buku-buku
"ilmu-ilmu kuno! ilmu alam dan
filsafat  Hellenistik berjumhh
delapan belas nibu (18.000) bu-
ku. (J. Pedersen, 1996:153).

Al-Hakim ymg menggant;kah-

al-Aziz mendirxkan sebuah aka-
demi. Akademi ini diberi bama

&4

Bayt al-Tlmi atau Dar al-Hik-
mah  (De Lacy  O'leary,
1923:139). Untuk menunjang
kegiatan akademi terscbut al-
Hakim menyediakan dana sebe-
sar 257 dinar untuk keperluan
pengadaan manuskrip, perbaik-
an buku dan perawatan umum.
Bangunan akademu ttu  dihu-
bungkan dengan istana kerajaan,
perpustakaan dan ruang-ruang
pertemuan  {Philip K. Hiitig,
1970:682). Perpustakaan ini te-
rus berkembang dengan mana-
gement pengelolaan vang cukup
profesional, juga perpustakaan
itu dilengkapi dengan fasilitas
peristirahatan - dan  penginapan
yang nyaman.

Bt Cordova untuk mengem-
bangkan dan mamajukan ilmu
pengetahuan, maka akademi-
akademi dan perpustakaan-per-
pustakasn dibangun. Perpusta-
kaan yuang penting dan bernila
adalah perpustakaan istana di
Cordova, dibangun Abd  As-
Rahman II ity merupakan salah
satu vang terbaik di dunia {slam
ketika itu. Perpustakaan tersebut
diurus  oleh petugas perpus-
takaan, yaifu seorang "Samin”
yang bernama Bakiya. Para pe-
nyalin dan penjilid buku juga di-
perkerjakan di sana (J. Pedersen,
1996:157), tetapi perpustakaan
tersebut terfutup tidak melayani
masyarakat umum.

Kegemerlapan perpustakaan itu
menjadi suram ketika berada di
bawah’' putera dan" penerus al-
Hakam II, Hisyam. Hisyam se-
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orang penguasa yang lemah,
secara de facto yang méngen-
dalikan pemerintahannya wazir
al-Manshur yang ingin menarik
hati para ilmuwan agama orio-
doks; ia membolehkan -mercka
mengeluarkan dan  membakar
buku-buku di perpustakaan yang
tidak mereka sukai. Buku-buku
yang  dimaksud adalak karya-
karya filsafat, astronomi dan il-
mu-ilmu kuno peninggalan He-
lenistik “vang selaly merupakan
duri dalam daging bagi orang-
orang “Sunni ortodoks. - Wasib
perpustakaan  semakin’ mundur
ketika Cordova tahun 1011 ter-
perangkap - dalaim  peperangan
dengan bangsa Barbar, Menteri
Wadhih menjual - bagian utama
dari ‘perpustakaan —untuk men-
dapatkan nang untuk membiayai
perang dan sisanva olel musub
(3. Pedersen, 1996:158). Walau-
pun demikian -perustakaan-per-
pustakaan masih terus didirikan,
Hal ini merupakan kebutubian
dan kebanggaan bagi para iimi-
wan dan masyarakal Spanyol
Islam, sehingga pembesar Spa-
nvol vang menjadi penerus Bani
Umayyah pada tahun 1031 men-
jadi terkenal dengan perpus-
takaan-perpustakaan mereka di
Saragosa, Granada, dan Toledo.

Perpustakaan - mtauy

Pribadi
Rumakh ' :
Adanya perpustakaan-perpusta-
kaan besar tersebuf, termyata
mampu mendorong masyarakat
Islam wuntuk mengembangkan
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minat baca.  Membaca lambat
iaun menjadi budaya masyarakat
Islam dan dipandang sebagai alk-
tivitas vang sangat menarik, te-
lah baayak nformasi keilmuan
yang didapat dari buku bacaan
fersebul. Dari momah warga ma-
syaralcat Islam pada walde i
muim kmﬁ%m’ untuk memiliki-

iakaan pribadi atan ru-

Perpustakaan pribadi atay rumah
szat #y mulal bermusonlan, ba-
nyal wargs masyvaralat - Islam
vang  bernsaha  dengan segala
macam kemampuan unimk me-
wujdkarn perpusiakaan pribadi
alau  rumsahnya  Sebagaimana
vang dikerukakan ‘oleh Man-
soor - A, Quraishi ((1983:15D)
balvwa yang mendorong orang
Islam ketiks Hu gemar mengo-
leksi buku - adalah karena @idak
memiliid majelis-majelis politik
dan gedung-gedung pertenjukan
sehingpga  satu-satunya - sumber
winink - memperoleh ilmu penge-
tahuan' dan  langkab-langkah
vang mercka lakukan ke arah sa-
nz adaiah dengan beku. Menja-
dikan peipustakaan-dchagai pe-
lindung * keglatan - pendidikan
yang diperhitungkan merupakan
keinginan  orang banyak, ‘bagi
mereks “vang mengoleksi -buku
merupakan kegemaran dansp-
dali menjadi model, schingga
perpustakpan pribadifrumah 1)
Al fbn Yahva yang mempunyai
nasga - samaran - alcMuonaijin
vang - arfinya  “ahii’ astronomi;,
seorang - bariawan - mendirikan
sebuah porpustakadn yang fer-
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kenal karena keagungan dan
ukurannya di - dekat istananya
yang berada di pinggir Kota
Bagdad. Perpustakaas- ini ko-
leksinya khusus pada. ilmu-ilmu
alam - terutama- astronomi,. ia
membuka pintunya . lebar-lebar
bagi - setiap- orang, menerima
kunjungan. dari selurub dunia
Islam dan- menjamu  tamu-ta-
munya secara cuma~cuima kalau
mereka datang untuk belajar di
"Khizanat al-Hikmah" {J. Pe-
dersen, 1996:159). 2) Ismail Ton
‘Abbad seorang pengarang men-
dirikan perpustakaan . yang ko-
tcksinya terdiri. dari 6200 jilid.
Perpustakaan ini mempunyai ar-
ti yang besar baginya, schingga
ia. menolak tawaran. Nur Ibn
Mansyur. pembesar Saman . di
Khurasan untuk menjadi perda-
na menteri. J, Pedersen, {1996
1160} mengatakan alasan Ismail
thn. "Abbad vaitu bahwa pe-
wmindahan perpustakaannya akan
memmbulkan kesulitan,  karena
pada - saat- itu. konon pengang-
kutan- buku-bukunys. .akan me-
merlukan 100 ekor unta, dan ka-~
talognya. saja..sudah mencapai
sepulub jilid.. 3) Wazir Buma-
shiyyah ke tiga, yaitu Sabur Ibn
Ardasvir-pada lahun.993 men-
dirtkan secbuah perpustakaan di
suatu jalan vang bernama Bayn
al-Suraya vang artinya "diantara
dua dinding".. Di Bagdad. Me-
nurut J. Pedersen {1996:161) ia
menjadikan  perpustakaan. terse-
but sebagai suatu lembaga vang
terbuka bagi pera ilmuwan, Na-
mun perpusiakaan itu hanya ber-
tahan . sampai’ Bagdad dijajah
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oleh Saljuk pada tahun 1053,
ketika bangunan tersebut diba-
kar dan. dimusnahkan. 4) Per-
pustakaan 'Adhud al-Daula (W.
tahun 983), ayah Baba al-Daula,
juga telah. mendirikan sebuah
perpustakaan di Syiraz, perpus-
takaannya diberi nama "Khiza-
nat al-Kutub", menurut J. Peser-
sen  (1996:162) perpusiakaan
hizanat al-Kutub  menggam-
barkannya scbagai kompleks
bangunan yang dikelilingi oleh
tanaman, danau, dan aliran air.
Bangunan ini diberi kubah &
bagian atasnya dan terdiri dari
dua tingkat yang menurut kepala
petugasnya jumlah total raung-
annya adalah 360 buah. 5) Per-
pustakaan . Ibn- Sawwar, orang
vang mendirikan | Dal  al-llm
"tempat pendidikan" di . Basrah
dengan perpustakaan yang besar
dan menyediakan beasiswa bagi
orang-orang vang datang ke sa-
na untuk belajar dan menyalin
buku-buku. Ia juga membangun
scbuah perpustakaan lain yang
sedikit lebih  kecil di- Ram-
hurmuz Persia. Kemudian ilmu-
wan Ja'far Ibn Hamdun (W. 935)
mendirikan lembaga. serupa se-
bagai- yayasan . keagamaan
(Waqf). J. Pedersen {1996:163)
menyebutkan - perpustakaan i
terbuka uniuk semua orang dari
berbagai kelas, dan pendirinya
membert uang dan kertas untuk
siswa yang rajin. Ia sendiri. du-
duk dan bekerja di tempat seti-
ap hari setelah berkuda.
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Penutup

Dengan adanya - perpustakaan
perpustakaan besar, ‘sepertl per-
pustakaan Baitul ‘Hikmal; per-
pustakadn Nizhamiah, dan Per-
pustakaan Dar al-Tim, ternyata
mampu mendorong masyarakat
Islam untuk mengembangkan
minat baca. Membaca lambat la-
un menjadi budaya masyarakat
Islam dan dlpandang sebagai ak-
tivitas ‘yang sangat menarik, Da-
ri sinilah masyarakat Islam mu-
fai berpikir untuk memiliki per-
pustakaan pribadi/rumah.

Perpustakaan pribadi/rumah te-
rus berkembang’ sehingga ham-
pir setiap rumah memiliki per-
pustakaan. Dari sini berkembang
tata nilai barn, bahwa seorang
tamu yang datang dengan tujuan
membaca buku jauh lebih dihor-
mati dar pada tamu yang da-
tang dengan urusan-urusan lain.
Tata nilai tersebut dianut- oleh
sebagian besar masyarakat Islam
pada niasa itu. :

Ttulah' gambaran sekilas tentang
pesainya petkembangan perpus-
takaan di sekitar abad ke 7 sam-
pai dengan abad ke 11. Perpus-
takaan mampu membentuk ma-
syarakat berilmu dan mampu
melahirkan ilmuwan - ilmuwan
legendaris yang sangat berpe-
ngaruh dalam peradaban Islam.
Sedemikian rupa pesatnya per-
kembangan ilmi dan budaya se-
hingga abad tersebut dicatat oleh
sejarah scbagai zaman keemasan
umat Islam pada waktu itu.
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